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BEDA ETIKET DAN ETIKA

Etiket menunjukkan cara yang tepat dalam
bertindak, etika menyangkut cara perbuatan
yang harus dilakukan.

Etiket hanya berlaku dalam pergaulan sosial,
etika tidak memperhatikan orang lain atau tidak.

Etiket bersifat relatif, Etika jauh lebih bersifat
mutlak.

Etiket hanya menyangkut segi lahiriah saja.
Sementara, etika lebih menyangkut aspek
iInternal manusia.



PERBEDAAN ETIKA DAN
HUKUM

Hukum bersifat obyektif, etika bersifat subyektif.

Hukum hanya membatasi ruang lingkupnya
pada tingkah Ilaku lahiriah manusia saja,
sedangkan etika menyangkut perilaku Dbatin
seseorang.

Sanksi hukum bisanya dapat dipakasakan,
sedangkan sanksi etika satu-satunya adalah
pada kenyataan bahwa hati nuraninya akan
merasa tidak tenang.




PERBEDAAN ETIKA DAN

AGAMA
« Ettka mendasarkan diri pada argumentasi
rasional. Sedangkan Agama  menuntut

seseorang untuk mendasarkan diri pada wahyu
Tuhan dan ajaran agama.

 Dalam agama ada etika dan sebaliknya agama
merupaka salah satu norma dalam etika. Kedua
berkaitan, namun terpisahkan secara terorititis.
Dalam tataran praktis kita tidak bisa
mengesampingkan salah satu diantaranya.



BEBERAPA PEMIKIRAN DALAM ETIKA

. Egoisme adalah pemikiran etis yang menyatakan bahwa
tindakan atau perbuatan yang paling baik adalah memberikan
manfaat bagi diri sendiri dalam jangka waktu yang diperlukan
atau waktu tertentu [hedonisme/mementingkan kesenangan.

. Deontologisme adalah pemikiran etis yang menyatakan
bahwa baik-buruknya tindakan tidak diukur dari akibat yang
ditimbulkan, tapi berdasar sifat tertentu dari hasil yang
dicapainya.

. Utilitarianisme adalah pemikiran etika yang melihat bahwa
kaidah moral dan baik-buruknya tindakan diukur dari akibat
yang ditimbulkannya.

. Teori umum hukum kodrat, menyatakan bahwa kebaikan
dan keburukan manusia tergantung pada diri manusia itu
sendiri, tergantung apakah perbuatan itu dapat mewujudkan
nilai-nilai manusiawi atau tidak.

. Pragmatisme adalah pemikiran etis yang menyatakan bahwa
perbuatan etis berhubungan dengan soal pengetahuan
praktis yang dilakukan demi kemajuan masyarakat dan dunia.



ETIKA PRAKTISI KOMUNIKASI

« Etika memberikan semacam batasan maupun
standard yang akan mengatur pergaulan
manusia didalam kelompok sosialnya.

« Etika Iini kemudian dirupakan dalam bentuk
aturan (code) tertulis yang secara sistematik
sengaja dibuat berdasarkan prinsip-prinsip
moral yang ada; dan pada saat yang dibutuhkan
akan bisa difungsikan sebagali alat untuk
menghakimi segala macam tindakan yang
secara logika-rasional umum (common sense)
dinilai menyimpang dari kode etik.




lanjutan

« Sebuah profesi hanya dapat memperoleh kepercayaan
dari masyarakat, bilamana dalam diri para elit
profesional tersebut ada kesadaran kuat untuk
mengindahkan etika profesi pada saat mereka ingin
memberikan jasa keahlian profesi kepada masyarakat
yang memerlukannya.

« Tanpa etika profesi, apa yang semula dikenal sebagai
sebuah profesi yang terhormat akan segera jatuh
terdegradasi menjadi sebuah pekerjaan pencarian
nafkah biasa (okupasi) yang sedikitpun tidak diwarnal
dengan nilai-nilai idealisme dan ujung-ujungnya akan
berakhir dengan tidak-adanya lagi respek maupun
kepercayaan yang pantas diberikan kepada para elite
profesional ini.



